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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Media Pembelajaran

Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun di TKIT
Qurrota A’yun 3 Sukabumi Bandar Lampung”. Sebelum penulis
menguraikan lebih jauh mengenai isi penelitian ini, penulis akan
terlebih dahulu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam
judul penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman bagi
pembaca. Istilah-istilah yang dimaksud dalam judul penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Pemanfaatan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pemanfaatan berasal dari kata'dasar manfaat yang artinya
menggunakan, me i i ndapat imbuhan
pe- dan -an jang

anfaatan dapat diartikal cara atau

proses suatu benga atau ghjek.
Me j d it ecaga@erektif

yang dap oleh guru untuk m n yang

diinginkan®.
Perkembangan M berpikir, yaitu
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.”

Anak usia dini, dikemukakan olen NAEYC (American
Association for the Education of Young Children), adalah
sekelompok orang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan,
sekelompok individu dalam kelompok usia 0-8.°

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.711.

8 Mahfud Salahuddin, Media Pendidikan Agama (Bandung: Bina Islam,
1986), h.4.

* Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Cetakan Pe (Jakarta: PT
Kharisma Putra Utama, 2011), h.48.

® Nilawati Tadjudin, Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
(Bandar Lampung: Aura Printing & Publishing, 2015), h.2.
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Dalam hal ini, dapat dipahami judul skripsi penelitian ini
adalah untuk memanfaatkan media pembelajaran dalam
mengembangkan kognitif anak usia 4-5 tahun.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan
anak, dan pendidikan juga merupakan modal dasar untuk
mendidik manusia yang berkualitas. Sebagaimana Allah SWT
menyatakan bahwa hal itu tercatat dalam Al-Qur'anSurahAl
Mujadalah / 58 11:°
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Artinya ha ang-orang beriman!

kepadamu 4 lah la 1 dalam majelis-
majelis: aya Allah akan
memberi lapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang Yyang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa
yang kamu kerjakan.”

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak
usia dini ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun dengan menggunakan insentif pendidikan untuk menunjang
keterampilan jasmani dan rohani. prakarsa. Pertumbuhan dan

® Arham Bin Ahmad Yasin, Mushab Ash-Ahahib Al-Qur’an Dan Terjemahan
(Depok: Hilal Media, n.d.), h.543.



perkembangan mental disediakan untuk mempersiapkan anak-
anak untuk pendidikan lebih lanjut.

Permendikbud nomor 137 tahun 2014 memiliki enam aspek
perkembangan yang perlu dikembangkan oleh guru PAUD dan
orang tua. Keenam aspek perkembangan tersebut adalah
perkembangan agama dan moral, bahasa, keterampilan motorik
fisik, perkembangan sosial, emosional, kognitif dan artistik.
Pencapaian perkembangan anak yang optimal sangat penting,
salah satunya adalah perkembangan kognitif.

Krause, Bochner, dan Duchesne mengatakan bahwa kognisi
adalah kemampuan mereka yang berpikir, melihat, memahami,
dan mengingat segala sesuatu di sekitar kita, termasuk proses
mental seperti penyerapan, pengorganisasian, dan pencernaan
semua informasi.” \ilawati Tadjudin menunjukkan bahwa kognisi
Piaget dapat dipahami \ dan bagaimana

menentukan keberhasi ag ik yang bertanggung
jawab atas pembelajaran utuhkan pemahaman
yang mendalam tentang perkembangan kognitif  siswa.
Pemahaman ini memungkinkan guru untuk memberikan layanan
pendidikan dan melaksanakan proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa yang dihadapinya.®
Selama perkembangan kognitif, anak perlu berkembang
dengan baik. Pengalaman bersosialisasi, memahami masalah, dan

7 Salmiati, Nurbaity, and Desy Mulia Sari, “Upaya Guru Dalam Membimbing
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Suatu Penelitian Di Taman Kanak-Kanak
Islam Terpadu Ar-Rahmah Kota Banda Aceh),” Jurnal ISSN 2355-102X Ill, no. 1
(2019), h.45.

8 Nilawati Tadjudin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif
Al-Quran (Medan: Heriya Media, 2014), h.139.

® Margaret W. Matlin, Kognitif: Diterjemahkan Oleh Nilawati Tadjudi
(Bandar Lampung: Harakindo Publishing, 2016), h.2.

0 Darmiah, “Perkembangan Kognitif Anak Usia MI,” Jurnal Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019, h.3.
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menambah pengetahuan. Adalah baik untuk meningkatkan
kesadaran akan kinerja akademik anak Anda, tetapi kita para
orang tua perlu mengetahui di mana anak-anak dapat dengan
mudah meningkatkan kinerja akademik mereka tanpa membebani
otak mereka.

Anak usia 4-5 tahun sebaiknya sudah mengetahui konsep
banyak dan sedikit, mengenal konsep bilangan, membilang
banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal lambang bilangan
dan lambang huruf, serta anak mampu mengklasifikasikan benda
berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran.

Berdasarkan hasil pra penelitian di TKIT Qurrota A’yun 3
Sukabumi Bandar Lampung, kemampuan kognitif anak mulai
berkembang khususnya tentang. bentuk, warna dan ukuran.
Peneliti melakukan pra penelitian terhadap 15 orang anak usia 4-5

tahun berdasarka penil ar 4Qurrota A’yun 3

diperlukannyéma : ;
agar stimulasi yangggli ke membuahkan hasil
yang maksimal.

Media adalah alat yang dapat Anda gunakan untuk
memberikan pelajaran dan materi kepada anak-anak Anda.
Menurut Khadijah, proses pembelajaran menggunakan media
membantu mengembangkan pengetahuan anak yang dapat
mengembangkan tidak hanya kognisi tetapi juga lima aspek:
Contoh: keterampilan motorik fisik, emosi sosial, agama dan
moral, bahasa dan seni.™

Menurut Slamet Suyanto, peranan media dalam pembelajaran
khususnya pada pendidikan anak usia dini sangat penting
mengingat perkembangan anak berada pada tahap berpikir
konkrit. Prinsip media pembelajaran membantu membuat hal-hal
yang sulit lebih mudah dipahami pada anak usia dini dan

1 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangannya, Cetakan Ke (Medan: Perdana Publishing, 2017).



menyederhanakan hal-hal yang kompleks sehingga pembelajaran
yang diberikan dapat membuahkan hasil.

Kozma dalam penelitiannya menjelaskan bahwa:
“The Media “stimuli” are -classified and differentiated
according to their surface. Characteristics of skills and their
impact on learning compared use “answer” in your tests.
What is missing from this research is psychology. Concepts or
descriptions og cognitive, emotional, or social processes by

. . 12
which learning occurs.”

Terkait dengan penjelasan tersebut, media memegang peranan
yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak. Pemberian
stimulasi yang tepat sesuai dengan usia anak dapat menunjang
kreativitas dan m ik p p besar terhadap

segala sesuatu yang
informasi, bahan pembelajaran, yang dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan anak dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar.® Dalam praktiknya, guru diharapkan
dapat memanfaatkan kompetensi media pembelajaran, seperti
kemampuan menyusun rencana terkait media apa yang dibutuhkan
anak dan media mana yang dapat mengembangkan kompetensi
anak serta menyediakan media yang dibutuhkan oleh anak usia
dini.

Kebutuhan akan media semakin hari semakin meningkat
dengan perkembangan teknologi saat ini, memungkinkan sekolah
untuk menyediakan dan memelihara media pembelajaran, guru

12 R. B. Kozma, “Will Media Influence Learning?,” Educational Technology
Research and Development 42, no. 2 (1994), h.13.
13 Arief Sadiman, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali, 2005).
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untuk mengelola dan menggunakan media pembelajaran dengan
baik, dan media pembelajaran untuk menarik minat anak.
Perhatikan dan capai tujuan pendidikan anak usia dini.

Hasil wawancara saat observasi pra penelitian dengan wali
kelas A di TKIT Qurrota A’yun 3 Sukabumi Bandar Lampung,
diperoleh informasi bahwa guru sudah memanfaatkan media
pembelajaran yang ada dengan baik namun belum secara
maksimal, hal ini dikarenakan penyesuaian media pembelajaran
belum terlaksana dengan baik.

Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih. mendalam dan menuangkannya
dalam sebuah judul penelitian<“‘Pemanfaatan Media Pembelajaran
Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun Di TKIT
Qurrota A’yun 3 Sukabumi BandarLLampung”.

Qurrota
A’yun 3 Sukabumi n sub-fokus dalam
penelitian ini adalah un manfaatan media yang
digunakan dalam mengembangkan kognitif anak usia 4-5 tahun
serta peran guru dalam memanfaatkan media tersebut.

D. Rumusan Masalah
Masalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya
dengan yang terjadi. Sedangkan rumusan masalah adalah
pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang
harus dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data'*. Dengan
demikian, rumusan masalah untuk penelitian ini ialah:

14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h.52.
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“Bagaimana  pemanfaatan media  pembelajaran  dalam
mengembangkan kognitif anak usia 4-5 tahun di TKIT Qurrota
A’yun 3 Sukabumi Bandar Lampung?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media dalam
mengembangkan kognitif anak usia 4-5 tahun di TKIT Qurrota
A’yun 3 Sukabumi Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkandapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoriti
Penelitian ini

sebagai bahan
bidang

}ecara

Bagi anak dlharapkan dapat
dijadikan sebag an haS|I belajar peserta
didik sehingga dapat menambah perolehan peringkat yang
lebih maksimal.

b. Bagi guru, berikan anak media yang sesuai dan menarik
sebagai pengetahuan dan materi tentang pentingnya
perkembangan kognitif anak.

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan untuk mengoptimalkan penggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah, sebagai masukan dan
pertimbangan bagi sekolah dalam pengadaan media
pembelajaran khususnya media yang meningkatkan
kemampuan kognitif anak.

d. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan penelitian, serta
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untuk penyelesaian studi S1 di Jurusan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (PIAUD), di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa orang yang
telah melakukan penelitian dengan judul yang relevan dengan
penulis. Namun, ada beberapa perbedaan dalam objek, tempat dan
variabel penelitiannya.

1. Dalam penelitian Sri Widayati, dkk (2021), yang berjudul
Pengembangan Media Stekpan Untuk Kognitif Anak Usia 4-5
Tahun, tujuannya yaitu untuk mengetahui pengembangan
produk, desain prototype dan keefektlfan penggunaan video
tutorial pengg membantu orang

emampuan

eIitian ini
berupa video tut EKPAN yaitu Stik
Es Krim Papan dan a menunjukkan bahwa
media STEKPAN layak dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 pada 4-5 tahun.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan
deskripsi kualitatif dan menggunakan media pembelajaran
kognitif. Sedangkan penelitian ini mengadopsi metode
penelitian R&D (Research and Development) dan
menggunakan media STEKPAN. Pada saat yang sama,
penelitian ini mirip dengan peneliti dalam perkembangan
kognitif anak-anak.

2. Dalam  penelitian Desi Ramdayani dkk. (2020)
Pengembangan media flash card untuk meningkatkan

usia 4 5 tahun

1% Sri Widayati et al., “Pengembangan Media Stekpan Untuk Kognitif Anak
Usia 4-5 Tahun,” Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 4, no. 1 (2021),
h.15.
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perkembangan kognitif anak usia dini di Desa Puyun
Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah (studi kasus
untuk anak usia 4-5 tahun), melalui pengembangan media
flash card Anak usia 4-5 tahun tinggal di Dusun Waker, Desa
Puyun, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, pada
tahun 2020 dengan tujuan mengambil keputusan tentang
peningkatan kognitif. Sampel dari survei ini adalah anak usia
4-5 tahun yang tinggal di Dusun Waker Desa Puyun. Hasil
penelitian ~ pengembangan  media  flashcard  dapat
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak dengan skor
berkisar 54,27 hingga 89,02. Perbedaan dalam penelitian ini
adalah peneliti menggunakan. pendekatan kualitatif dan
deskriptif serta menggunakan berbagai media pengembangan
kognitif lainnya, Sedangkan. penelitian menggunakan metode

18)

komputer
terhadap kema itif ia 4-5 tahun di TK
Aisyiyah Bustanu ngpanggang. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran melukis berbantuan komputer terhadap
kemampuan kognitif anak kelompok A2 TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 22 Balongpanggang Gresik. Sampel dalam
penelitian ini adalah anak Kelompok A TK Aisyiyah
Bustanul Athfal sebanyak 11 anak. Hasil survei yang
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan kognitif anak antara media
pembelajaran berbantuan komputer dengan aplikasi warna.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan

% Desi Ramdayani et al., “Pengembangan Media Flashcard Untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Anak Usia
4-5 Tahun) Di Desa Puyung Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah,”
Indonesian Journal Of Elementary and Childhood Education 2507, no. February
(2020), h.143.
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pendekatan kualitatif dan deskriptif  serta menggunakan
media pembelajaran kognitif ~ berbasis non komputer.
Sedangkan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dan menggunakan aplikasi media pembelajaran warna
berbasis komputer. Kesamaan antara peneliti dan peneliti
terletak pada kemampuan kognitif anak usia 4 sampai 5
tahun.’

4. Dalam penelitian Gusti Ayu Purnami Dewi, dkk (2016) yang
berjudul ~ Menerapkan  Metode  Eksperimen  untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif pada Anak Usia 4 sd 5 di
TK Saiwa Dharma, pengenalan dengan menerapkan metode
eksperimen  bertujuan _untuk. mengetahui  peningkatan
kapasitas. TK Saiwa Dharma Banyuning Singaraja untuk anak
usia 4-5 tahun. Sampel penelltlan ini terd'rl dari 24 anak 13

penelitian ini m itian perllaku kelas
dan metode eksperl ara peneliti dan peneliti
terletak pada kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun.*®

5. Dalam penelitian Siska Destiani (2018) yang berjudul

Penerapan Media Pembelajaran Kartu Angka Bergambar

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Di TK Citra

Dharma Lampung Barat, Bagaimana  Menerapkan

Kemampuan Kognitif Anak Melalui Penerapan Kartu Angka

7 wiwit Widiawati Widiawati, Muhammad Busyro Karim, and Dewi
Mayangsari, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Komputer Aplikasi Paint
Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 22 Balongpanggang,” Jurnal PG-PAUD Trunojoyo : Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Anak Usia Dini 5, no. 1 (2018), h.15.

8 | Gusti Ayu Sri Purnami Dewi, | Ketut Gading, and Mutiara Magta,
“PENERAPAN TEKNIK MODELING UNTUK MENINGKATKAN DISIPLIN
PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Abstrak e-Journal Pendidikan Anak Usia
Dini Universitas Pendidikan Ganesha,” e-Journal Pendidikan Anak Usia Dini
Universitas Pendidikan Ganesha 4, no. 3 (2017), h.14.
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Bergambar Citra Dharma Tujuannya untuk mengetahui
apakah itu dapat ditingkatkan. Pembibitan Lampung Barat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif
anak secara optimal ditunjukkan melalui pembelajaran kartu
bilangan, kegiatan guru untuk meningkatkan kemampuan
kognitif anak dilakukan sesuai dengan yang diharapkan, dan
hasil pengembangan sebagai indeks implementasi pada aspek
kognitif adalah numerik. dan surat. Perbedaan dalam
penelitian ini adalah peneliti menggunakan tidak hanya satu
media, tetapi beberapa media pengembangan kognitif lainnya.
Di sisi lain, survei ini hanya menggunakan kartu nomor foto.
Kesamaan antara peneliti dan peneliti terletak pada
kemampuan kognitif anak.*

deskriptif dengan pend 3

Metode ini digunakan untuk survei berupa survei
langsung, wawancara dan observasi. Kajian didefinisikan
sebagai kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis
dan terarah. Menurut Creswell, metode penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan atau pencarian untuk menyelidiki dan
memahami fenomena sentral. Untuk memahami fenomena

ini, peneliti biasanya mewawancarai partisipan dengan
mengajukan pertanyaan umum dan lebih umum informasi
dikumpulkan dan dianalisis dalam format teks. Hasil analisis
berupa uraian atau deskripsi.

1% Siska Destiani, “Penerapan Media Pembelajaran Kartu Angka Bergambar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Di Tk Citra Darma Lampung
Barat,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2018), h.74.
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Menurut Sugiono, metode penelitian kualitatif adalah
metode penyelidikan keadaan benda-benda alam (bukan
eksperimen), pena sebagai sarana utama, metode
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (kombinasi),
dan analisis data bersifat induktif. Temuan, yang saya jelaskan
sebagai kualitatif, lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian
kualitatif penelitian ini bertujuan untuk menemukan fakta-
fakta yang terjadi di lapangan dengan memberikan penjelasan-
penjelasan dalam kaitannya dengan kenyataan yang
diungkapkan. Oleh Kkarena itu. penulis mengamati secara
langsung berbagai peristiwa. dan kegiatan di TKIT Qurrota

A’yun 3 Sukabumi Bandar Lampung yang berkaitan langsung
dengan  pe at medi lajaran  dalam
if ana a4-5

Bandar

Lampung.

3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitan

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik benda, orang
ataupun lembaga (organisasi) yang sifatnya akan diteliti
sebagai sumber data penelitian. Dengan kata lain, subjek
penelitian adalah sesuatu yang melekat atau terkandung
dalam suatu objek penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah kepala sekolah TKIT Qurrota A’yun 3 Sukabumi
Bandar Lampung, 2 guru dan 15 peserta didik kelompok
A di TKIT Qurrota A’yun 3 Sukabumi Bandar Lampung.
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sifat keadaan benda, orang,
atau situasi yang menjadi fokus perhatian atau masalah
yang diteliti dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah Pemanfaatan Media
Pembelajaran Dalam Mengembangkan Kognitif Anak
Usia 4-5 Tahun di TKIT Qurrota A’yun 3 Sukabumi

Bandar Lampung.

4. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif ini memiliki dua sumber data,
yaitu:
a. Sumber data primer, yaitu sumber data primer yang
langsung diperoleh dari praktek dan, berkaitan dengan
penelitian ta r inigberisi dan siswa TKIT

5. Teknik Pengumw’

Untuk penyusunan penelitian ini, maka diperlukan teknik
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu:

a. Observasi, teknologi data ini berupa mengamati dan terjun
langsung ke lokasi dalam rangka mengamati dan mencatat
objek-objek yang ada di lokasi penelitian. Ada dua jenis
metode observasi: observasi partisipan dan observasi non
partisipan. Dalam penelitian ini observasi non partisipatif
yaitu penggunaan media pembelajaran dalam
perkembangan kognitif anak usia 4 sampai 5 tahun di

2 Mishahun and Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.21.

2! Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali
Press, 2014), h.50.
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TKIT Qurrota A'yun 3 Sukabumi Bandar Lampung,
dalam kegiatan pembelajaran TK.

b. Teknik pengumpulan data dengan cara mencari data
berupa wawancara yaitu wawancara atau pertemuan
dengan nara sumber yang berhubungan langsung dengan
penelitian ini. Wawancara penelitian ini hanya ditujukan
kepada kepala TKIT Qurrota A'yun Sukabumi Bandar
Lampung dan guru kelas A.

c. Dokumentasi digunakan untuk mendukung teknik
observasi selain teknik wawancara yaitu dokumentasi.
Teknik dokumentasi mencari data tentang hal dan
variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, risalah, risalah, dan lain-lain.

Instrumen P
ini adalah

penelitian den m informasi  sebanyak-
banyaknya selama p

Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis mencari dan
menyusun data dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumen. Kategorikan data Anda, kategorikan ke dalam unit,
jalankan sistem Anda, susun dengan pola, dan pilih survei
mana yang penting dan mana yang penting. Jangan menarik
kesimpulan yang mudah dipahami oleh Anda atau orang lain.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menggunakan
model analisis data Miles dan Huberman. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan  analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan. Dalam
model Miles dan Huberman, analisis data dilakukan dalam
tiga fase:
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a. Memilih dan meringkas data dari area reduksi data, yaitu
area yang  digabungkan atau diklarifikasi dengan
kesesuaian penelitian ini. Data ini dapat diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara.

b. Display data, yaitu data tertulis yang disusun kembali
secara benar dan sistematis untuk mencapai kesimpulan
yang valid sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan
menyajikan data dalam bentuk penjelasan yang ringkas
dan jelas dalam penelitian kualitatif.

c. Peninjauan dan penarikan kesimpulan yang dilakukan,
karena kesimpulan pertama yang dibuat Dbersifat
pendahuluan dan akan berubah jika tidak ada bukti yang
kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data

selanjutnya., Penarikan. kesimpulan merupakan bagian
akhir dari Kegi anv
akan oleh

peneliti sendiri i sehingga validitas
datalah yang dipe guji  keabsahan data,
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah
tes kredibilitas, yang didefinisikan sebagai pemeriksaan data
dari sumber yang berbeda pada waktu yang berbeda. Oleh
karena itu, ada tiga cara peninjauan, yaitu:
a. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara menelaah data yang diperoleh melalui berbagai
sumber. Data yang diperoleh dianalisis peneliti untuk
menarik kesimpulan, kemudian diminta persetujuan
melalui tiga sumber data (member check)
b. Triangulasi teknis
Data dari sumber yang sama diperiksa dengan
menggunakan teknik yang berbeda untuk menguji
reliabilitas data. Validasi data dapat dilakukan, misalnya
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melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika
metode pengujian reliabilitas data memberikan data yang
berbeda, peneliti akan berdiskusi lebih lanjut dengan data
yang relevan untuk melihat data mana yang dianggap
benar.
c. Triangulasi waktu

Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara pagi yang memberikan data yang lebih
bermanfaat sehingga informan masih segar dan lebih
dapat dipercaya. Selain itu, ini dapat dilakukan dengan
mewawancarai, mengamati, atau mengonfirmasi pada
waktu dan situasi yang berbeda. Jika hasil tes memiliki
tanggal yang berbeda, . ini- diulang sampai ditemukan
kepastian lain.

triangulasi

TKIT Qurrota AZ i ampung.
Sistematika Pembahas

Untuk memudahkan memahami skripsi ini disajikan lima bab
yang terdiri dari beberapa sub bab. Sebelum kita masuk ke inti
masalah makalah ini, kita perlu menyajikan beberapa halaman
format. Isi dari bab ini adalah sebagai berikut:

1. BAB I: Merupakan pendahuluan yang berisi penegasan judul,
latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu
yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

2. BAB II: Dalam bab ini berisi beberapa landasan teoritis yang

diperoleh dari berbagai referensi yang berisi perkembangan

kognitif anak meliput: pengertian perkembangan kognitif,
teori perkembangan kognitif, faktor yang mempengaruhi
perkembangan kognitif, tahap-tahap perkembangan kognitif,
karakteristik perkembangan kognitif, pentingnya
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perkembangan kognitif. Selanjutnya media pembelajaran
meliputi: pengertian media pembelajaran, prinsip media
pembelajaran aud, dampak positif dari penggunaan media
pembelajaran aud, manfaat media pembelajaran, jenis-jenis
media pembelajaran kognitif.

BAB I11: Membahas tentang deskripsin objek penelitian yang
mencakup gambaran umum objek meliputi visi dan misi TKIT
Qurrota A’yun 3, identitas lembaga, data jumlah guru, data
jumlah siswa, sarana dan prasarana.

BAB IV: Menjelaskan tentang analisis data penelitian yang
berupa fakta-fakta dan data-data yang ditemukan pada saat
penelitian di lapangan. Selanjutnya berisi tentang temuan
penelitian yaitu menjawab berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian yang berlandaskan teoritik yang digunakan.
encakup tentang
jian singkat

penelitian beer
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin “medium” yang secara
harfiah yang berarti perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepenerima pesan. Asosiasi teknologi dan
komunikasi  pendidikan  (association  of  education
technology/AECT) di Amerika, membatasi pengertian media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan atau informasi. Pada tahun 1975 Gagne
dan Birggs mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisikedigunakan untuk menyampaikan isi

i j erdiri adeiy buku Atipe recorder, kaset,

Lik

dimanipulasi, dapat
dibaca

Sadirma%edia adalah segala
sesuatu yang dapat diglinakan ufMuk menyalurkan pesan dari

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian
rupa sehingga proses pembelajaran terjadi.® Sedangkan
menurut Briggs, media adalah segala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.
Contohnya seperti buku, film, maupun kaset yang artinya
media sebagai alat fisik atau alat yang dapat di tampilkan,
dilihat maupun di dengar yang dapat menyajikan pesan.**

22 prof. Dr. Harsja W. Bachtiar, Media Pendidikan, Pengertian Dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h.6.

2 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangannya, h.124.

24 |bid.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan informasi belajar yang dapat
merangsang pikiran, perhatian serta minat untuk belajar.
Menurut Sujiono dkk, terdapat beberapa fungsi dan tujuan
penerapan media dalam pengembangan kemampuan kognitif
anak yaitu: a) merangsang anak melakukan kegiatan, pikiran,
perasaan, perhatian dan minat; b) bereksperimen; c)
menyelidiki atau meneliti; d) sebagai alat bantu; €) alat peraga
untuk memperjelas sesuatu; f) mengembangkan imajinasi.

Selanjutnya Azwandi menyatakan fungsi media
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar,  meningkatkan dan mengarahkan

perhatian anakésehingga, dapat imbulkan motivasi belajar,
serta inferak M siswa. Sedangkan

Dayton t hwa media
at m Euhl &fung i i

esar jumlahnya, yaitu;

atau tindakari; b) m jikan info ; C) eri intruksi.
Dalam %ai pendidik, guru
perlu dilandasi langkafi®angkah dengan sumber ajaran agama,

sesuai firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 44:

Wt

P P Rt e RN Wi J,Jjbu_.au

@Q}j@ }-é-wj

Artinya: “Kami turunkan kepadamu AIl-Quran, agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa yang telah

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.”®

Demikian pula dalam masalah penerapan media

pembelajaran, pendidik harus memperhatikan perkembangan

% M. Ramli, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-
Hadits,” Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Volume 13, no. 23 (2015), h.133.
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jiwa keagamaan anak didik, karena faktor inilah justru
menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa memperhatikan
serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya
pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat
mencapai sukses.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl
ayat 125 yaitu:

[ - /E/,,,/ PV Y PRSI
Sb sy 2T ae3 0 adT 8ty gl ) 63

- LE 2 L P .z . P }/,f) .z 7 E’;,,f
}lﬁ‘}.ﬁj ;w&ywﬂﬁ‘}ﬁ&; u/l u..ws}-‘ ‘:;9
P Gd
@ QJ.L.@.»JL:
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
i yang/baik dan bantalah
ang

kurang efisien) m

a. Media pe i W(Fixatif Property)
Ciri ini  menggambarkan kemampuan merekam,
menyimpan, melestarikan dan mengkrontruksi suatu
peristiwa atau objek. Dengan ciri fiksatif ini media
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang
terjadi pada suatu waktu tertentu di transportasikan tanpa
mengenal waktu.

b. Media pendidikan memiliki ciri  Manipulatif (
Manipulative Property)

Ciri manipulatif merupakan kejadian yang memakan
waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam
waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan

% |bid, h.134.
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2003), h.12.
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gambar (Time-Lapse Recording), disamping dapat
dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada
saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.

c. Media pendidikan memiliki ciri Distributif (Distributive
Property)
Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa
dengan stimulus pengalman yang relatif sama mengenai
kejadian itu. Distribusi media tidak hanya terbatas pada
satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah
didalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media itu
misalnya rekaman wvideo, audio, disket komputer dapat
disebar keseluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan

2. Jenis-Jé edia Pe belajgran
g lazim dipakai dalam ke
Indohesi tl di

an yang dipakai adalahgi
media audi edia media audio
berkaitan deng 3 ia proyeksi diam,
mempunyai persamaar® déngan® media grafis dalam arti
menyajikan rangsangan-rangsangan visual.?®
Lebih lanjut Latif dkk, menjelaskan secara rinci mengenai
jenis-jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
antara lain:
a. Media visual/media grafis
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat.
Jenis media visual ini tampaknya yang paling seing
digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan anak usia
dini untuk membantu menyajikan isi dari tema
pembelajaran yang sedang dipelajari. Media visual terdiri

% Ibid, h.13.
» Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Medan: Perdana
Publishing, 2015), h. 29-30.
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atas media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan
media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected
visual).

Media grafis termasuk media visual yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran
yang digunakan menyangkut dengan indera penglihatan,
pesan dituang dalam bentuk simbol-simbol komunikasi visual.
Selain sederhana dan mudah membuatnya biayanya pun relatif
murah. Pada lembaga PAUD yang ada di daerah perkotaan
yang memiliki kemampuan untuk mengadakan alat proyeksi
ini tentu sangat menguntungkan, sebab pembelajaran bisa
ditata lebih menarik perhatian dibandingkan dengan media
yang tidak diproyeksikan. Namun pada umumnya lembaga
PAUD di daerah-daerah. tertentu; terutama di pedesaan, dapat

menggunaka med| isual fai ya y dapat dijangkau
ula,dengan cara
i mem ii yai

pengamatan (sepert
emperje

salah, harganya

igunakan. Adapun
enam syarat gantar/foto ¥Yang baik, sehingga dapat
dijadikan suatu media pendidikan, yaitu:

a) Autentik (jujur/sebenarnya).

b) Sederhana (poin-poinnya jelas).

¢) Ukuran relatif.

d) Mengandung gerak atau perbuatan (menunjukkan
objek dalam aktivitas tertentu).

e) Gambar atau foto karya siswa sendiri akan lebih baik.

f) Gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Sketsa yaitu gambar sederhana, atau draf kasar yang
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Sketa
dapat dibuat secara cepat saat guru menerangkan dengan
tujuan mencapai inti yang ingin dibahas.
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3) Diagram sebagai suatu gambar yang sederhana yang
menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram,
atau skema menggambarkan struktur dari objek secara
garis besar.

4) Bagan/chart mempunyai fungsi pokok menyajikan ide-ide
atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan
secara tertulis atau lisan secara visual.

5) Grafik yaitu gambar sederhana yang menggunakan titik-
titik, garis atau gambar, untuk melengkapinya sering Kkali
menggunakan simbol-simbol verbal. Fungsinya adalah
untuk menggambarkan data kuantitatif secara teliti,
menerangkan perkembangan atau perbandingan suatu
objek atau peristiwa yang saling berhubungan secara
singkat dan jelas.

Kartun i

menggu i I eyamppaikan suatu

i, atau ejfﬁan—iej
iLi iha

u en an datadata dan
informasi

9) Papan flanel (flafne boara yaitu media grafis yang

efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada

sasaran tertentu pula.

10) Papan buletin  (bulletin  board) berfungsi selain
menerangkan sesuatu, papan buletin dimaksudkan untuk
memberitahukan kejadian dalam waktu tertentu.

Arsyad (2007) mengemukakan bahwa di dalam proses
penataan media visual di atas, makaharus diperhatikan
beberapa prinsip-prinsip desain tertentu yang meliputi:

a) Kesederhanaan

Secara umum kesederhanaan itu mengacu kepada
jumlah elemen yang terkandung dalam suatu visual.

Jumlah elemen yang lebih sedikit memudahkan siswa

menangkap dan memahami pesan yang disajikan secara

8)

Peta ungsi
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visual. Pesan atau informasi yang panjang atau rumit
dibagi-bagi ke dalam beberapa bahan visual yang mudah
dibaca dan mudah dipahami, demikian juga teks yang
menyertai bahan visual harus dibatasi (misal antara 15
sampai 20 kata). Kata kata harus memakai huruf yang
sederhana dengan gaya huruf yang mudah terbaca dan
tidak terlalu beragam dalam satu tampilan ataupun
serangkaian tampilan visual. Kalimat-kalimatnya juga
harus ringkas tetapi padat, dan mudah dimengerti.
b) Keterpaduan

Keterpaduan mengacu kepada hubunganyang terdapat
diantara elemen-elemen Visual yang ketika diamati akan
berfungsi secara bersama-sama. Elemen-elemen itu harus
saling terkait dan saling. menyatu sebagai suatu

sehingga Vvisual4tu mertipakan suatu bentuk
g a ahaman pesan dan

satu unsur yang
akan siswa. Dengan
menggunakan ukufann, hubfingan-hubungan, perspektif,
warna, atau ruang penekanan dapat diberikan kepada
unsur terpenting.
d) Keseimbangan
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati
ruang penayangan yang memberikan  persepsi
keseimbangan bagan meskipun semuanya tidak simetris.
Selanjutnya Arsyad (2007) mengemukakan beberapa
unsur-unsur yang terdapat di dalam visual yaitu:
a) Bentuk
Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat
membangkitkan minat dan perhatian. Oleh karena itu,
pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam penyajian
pesan, informasi atau isi pelajaran perlu diperhatikan.
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b) Garis
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur
sehingga dapat menuntun perhatian siswa untuk
mempelajari suatu urutan-urutan khusus.
c) Tekstur
Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan
kesan kasar atau halus. Tekstur dapat digunakan untuk
penekanan suatu unsur seperti halnya warna.
d) Warna
Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia
harus digunakan dengan hati-hati untuk memperoleh
dampak yang baik.

b. Media audio

audlw

erkaitan_dengan jindera pendengaran.
gakan ke dalam

auditif, baik maupun non
eper nis i dapat
L‘\ ; alat

kan“pita magnetik, plrlngan h

bahasa.
c. Media proyeksi dl!l !!U!iO!ISUéﬂ)

Media proyeksi diam (audio-visual) mempunyai
persamaan dengan media grafis dalam arti menyajikan
rangsangan-rangsangan visual. Perbedaannya adalah pada
media grafis dapat berintegrasi secara langsung dengan
pesan media bersangkutan, sedangkan pada media
proyeksi diam terlebih dahulu harus diproyeksikan dengan
proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran, adakalanya
media ini disertai dengan rekaman audio, tetapi ada pula
yang hanya visual saja. Beberapa jenis media proyeksi
diam antara lain: film bingkai, film rangkai, media
transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis,
film, film gelang, televisi, video, permainan (game), dan
simulasi. Adapun kelebihan dari media vidio ini, yaitu (1)
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dapat menstimulasi efek gerak, (2) dapat diberi suara
maupun warna, (3) tidak memerlukan keahlian khusus
dalam penyajiannya, dan (4) tidak memerlukan ruangan
gelap dalam penyajiannya. Sedangkan kekurangan dari
media vidio tersebut, yaitu (1) memerlukan peralatan
khusus dalam penyajiannya, (2) memerlukan tenaga
listrik, dan (3) memerlukan ketcrampilan dan kerja tim
dalam pembuatannya.*

Dengan demikian, media audio visual di samping
menarik dan memotivasi anak untuk mempelajari lebih
banyak, materi audio dapat digunakan untuk: (1)
mengembangkan keterampilan mendengar dan
mengevaluasi apa yang telah didengar, (2) mengatur dan
mempersiapkan diskusi atausdebat, (3) menjadikan model
an (4)ymenyiapkan variasi

yang akapl ditirugeleh sisw.
anp -pe tingkat kecepatan
i suatu pok tau sesuatu
if dari Penggunaan la P elajaran

AUD
Media a%k bisa lepas dari
pembelajaran anak usid*dini sebafaimana media pembelajaran

dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh
anak usia dini. Pengalaman tiap anak berbeda-beda, tergantung
dari kejadian-kejadian yang dialami oleh anak. Media
pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Jika anak
usia dini tidak memungkinkan dibawa ke objek langsung yang
dipelajari, maka objeknyalah yang dibawa kepada anak. Objek
yang dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, model,
maupun bentuk gambar-gambar yang disajikan secara audio
visual dan audial.

Media banyak memberikan dampak positif bagi anak,
baik yang berkenaan dengan proses perkembangan otak

% |pid, h.31-36.
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maupun yang berhubungan dengan kreativitas.** Banyak

keuntungan dalam menggunakan media pembelajaran

sebagaimana menurut Kemp & Dayton dalam buku Azhar
mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
dampak positif dari penggunaan media pembelajaran yaitu:

a. Membuat pembelajaran menjadi lebih baku.

b. Pembelajaran dapat lebih menarik, maksudnya dengan
media yang kita gunakan pembelajaran akan lebih menarik
perhatian peserta didik dengan warna-warna yang beragam
dari media yang kita gunakan.

c. Pembelajaran lebih interaktif. Dengan media yang menarik
dan berwarna, anak akan lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran yang sedang berlangsung.

d. Waktu pelaksanaan.. pembelajaran akan lebih pendek.
Dengan kan ia peémbelajaran  waktu

i gugu tidak perlu

elajagan dapat ditingk .

ajaﬁMrl n dan
Maksudnya media j yang
u buat sepgli i a seperti ketika

n media dari alam

sedang di
seperti daun, ranting dan sebaBainya.
g. Sikap positif anak terhadap materi pembelajaran serta
proses pembelajaran dapat ditingkatkan.
h. Peran guru berubah kearah yang positif, artinya guru tidak
menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar.*

Manfaat Media Pembelajaran AUD

Menurut Hamalik manfaat media pembelajaran secara
umum ialah memperlancar interaksi antara guru dengan anak
sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Sedangkan secara khusus manfaat media pembelajaran adalah:

2015).

% Hasnidah, Media Pembelajaran Kreatif (Jakarta: Luxima Metro Media,

82 Thoiruf, Menjadi Guru Inisiator (Semarang: Rasail, 2008).
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a. Dalam penyampaian materi  pembelajaran  dapat
diseragamkan.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif karena dengan
media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif,
sedangkan tanpa media guru akan cenderung bicara satu
arah.

d. Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai
secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal
mungkin.

. Meningkatkan kualitas hasil belajar anak.

f. Media dapat menumbuhkan sikap positif anak terhadap
materi dan proses belajar.

g. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan
produktif.

media
terhadap

Sladb Ke&

keglatan pembelajara i an. Oleh
ak usia dini, hal
yang utama p adalah tahapan
perkembangan anak kare ngan tahap perkembangan
yang berbeda harus menerima pembelajaran dengan menggunakan
media yang berbeda pula. Dalam memilih media pembelajaran
memerlukan beberapa perencanaan dan pertimbangan, antara lain:
1) Guru sudah merasa akrab dengan media pembelajaran
sehingga memilih media tersebut.
2) Guru merasa media pembelajarannya dapat menggambarkan
dengan lebih baik daripada dirinya.
3) Media dapat menarik minat dan perhatian siswa.

karena itu dala

Dengan demikian manfaat media pembelajaran bagi
pengajar/pendidik PAUD, yaitu:
a) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.
b) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran dengan baik.



c)
d)

e)

f)
9)
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Memberikan kerangka sistematis secara baik.

Memudahkan kembali pengajar terhadap materi pembelajaran.
Membantu  kecermatan, ketelitian  dalam  penyajian
pembelajaran.

Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.
Meningkatkan kualitas pembelajaran.

5. Penggunaan Media Pembelajaran AUD

Dalam usaha menggunakan media di dalam kegiatan belajar

anak usia dini, maka adapun pedoman yang menjadi pegangan
dalam penggunaannya, yaitu:

d.

kombinasi dualatau lebih media_ akan lebih mampu membantu
tercapainya embelajaran.
. rus didasarkan'pad j

Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran, masing-masing jenis media mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu pemanfaatan

dilaksanakan seperti
belajar k ok Keci atau belajar
mandiri.

divi
Penggunaan media hartfs dise tal!ersiapan yang cukup seperti

mempreview media yang akan dipakai, mempersiapkan
berbagai alat yang dibutuhkan diruang kelas sebelum
pembelajaran dimulai dan sebelum peserta masuk. Dengan
cara ini pemanfaat media diharapkan tidak akan mengganggu
kelancaran proses belajar mengajar dan mengurangi waktu
belajar.

Peserta didik perlu disiapkan sebelum media pembelajaran
digunakan agar mereka dapat mengarahkan perhatian pada
hal-hal yang penting selama penyajian dengan media
berlangsung.

Penggunaan media harus diusahakan agar senantiasa
melibatkan partisipasi aktif peserta.*®

% |bid, h.48.
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Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olen Arsyad
bahwasanya penggunaan media dalam proses belajar mempunyai
nilai-nilai praktisi sebagai berikut:*

a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman
yang dimiliki siswa.
Media dapat mengatasi ruang kelas.
Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara
siswa dengan lingkungan.
Media menghasilkan keseragaman pengamatan.
Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit
dan realistis.

. Media dapat membangkitkan. keinginan dan minat yang baru.

0. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa

untuk belajar.

ikan.pe

6. Jenis-jenis Media Pembelajaran Kognitif
Adapun jenis-jenis media yang dapat digunakan pada
kegiatan bermain sambil belajar dalam pendidikan anak usia
dini guna mengembangkan kognitif anak, yaitu:*
a. Balok/kotak bangunan
Balok atau kotak bangunan fungsinya yaitu memperkenalkan
kepada anak berbagai bentuk geometri tiga dimensi, misalnya:
lingkaran, segitiga, segiempat, persegi panjang dan lain-lain.
Dari balok anak mampu berimajinasi membuat satu bangunan
kokoh.

* Ibid, h.49.
% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangannya.
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Kotak-kotak huruf

Kotak-kotak warna fungsinya yaitu untuk menarik minat baca
dan menyusun huruf dalam kata yang bermakna.

Papan pengenal warna

Papan pengenal warna berfungsi untuk mengenalkan warna
pada anak.

Papan flanel

Papan flanel berfungsi memperkenalkan konsep bilangan, dan
bercerita dengan papan flanel.

Kartu geometris

Kartu geometris berfungsi mengenalkan bentuk-bentuk
geometris.

Kotak pos

Kotak pos berfungsi ~ membandingkan bentuk-bentuk

geometris. y
S uk alat perag in sandiwara
ital enganierkimbigan kagniti

amatan dan daya kon
Loto

Loto berfung%inasi anak.
Domino benda yang sdfa atau k&pingan gambar

Domino benda yang sama atau kepingan gambar berfungsi
bagi guru untuk memperlihatkan gambar sambil bertanya
“Siapa yang tahu ini gambar (pepaya dan satu)” anak
menjawab “pepaya dan satu”.

Gelas ukur

Gelas ukur berfungsi untuk percobaan mencampur warna
mengenalkan konsep bilangan.

Ukuran panjang/pendek

Ukuran  panjang/pendek  berfungsi  untuk  mengukur
tinggi/lebar/panjang.

. Kotak kubus

Kotak kubus berfungsi untuk membentuk suatu benda dari
kubus secara mendatar.
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n. Alat mengenal peraba
Alat mengenal peraba berfungsi untuk mengenalkan
permukaan kasar dan halus.

0. Bakair
Bak air berfungsi untuk melakukan berbagai percobaan
tenggelam, terapung, melayang, menyerap dan lain-lain.

p. Buku-buku (story reading)
Buku-buku berfungsi untuk merangsang minat baca.

g. Alat-alat yang ada di luar kelas
Alat-alat yang ada di luar kelas seperti ayunan, jungkat-
jungkit, peluncur, papan titian.

B. Perkembangan Kognitif Anak
1. Pengertian Perkembangan Kognitif
Menurut PRiaget am.Desimita, Kemampuan kognitif
dapat dipaha al an tuk berpikir lebih
ampuan

lah. E am i kem

m yang Ieblh luas, s

ijah perkembangan
kognitif ialah kema dan berpikir dengan
kecerdasan yang mampu mempelajari keterampilan dan konsep
baru. Terampil memahami apa yang sedang terjadi di sekitarnya
dan terampil menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-
soal sederhana.’’

Ahmad Susanto mengemukakan bahwa kognitif adalah
suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan
tingkat kecerdasan (integensi) yang menandai seseorang dengan
berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan

% Asrul, Strategi Pendidikan Anak Usia Dini, Cetakan Pe. (Medan: Perdana
Publishing, 2016), h.188.

%" Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangannya, h.31.
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belajar.®® Selain itu Berk dalam Siti Partini Suardiman,
menerangkan bahwa kemampuan kognitif menunjuk pada
proses dan produk dari dalam akal pikiran manusia yang
membawanya untuk tau. Dalam hal ini termasuk semua
kegiatan mental manusia Yyang meliputi: mengingat,
menghubungkan, menggolong-golongkan, memberi simbol,
mengkhayal, = memecahkan  masalah,  mencipta dan
membayangkan kejadian dan mimpi.

Daya untuk menggunakan pemahaman pikiran dan
menggambarkan sesuatu, seperti tertuang pada surah Al-
Ankabut ayat 43:

Ao -
Osaball ) el G5, (1) e o NT s

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat
i ahaminya kecuali

Artinya:

Lantas Allah an erumpamaan untuk
menstimulasi ma n daya pikirnya untuk
memahami dan mengambil pelajaran.

Daya memahami pelajaran, kesimpulan dan hikmah, seperti
yang tertuang dalam surah Al-Mulk ayat 10:

E W -E 5.

Artinya: Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan
atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah
kami termasuk penghuni-penghuni neraka
yangmenyala-nyala. *°

%8 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Cetakan Pe. (Jakarta: PT
Kharisma Putra Utama, 2011), h.47.

% Nurul & Khadijah Amelia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
(Jakarta: Kencana, 2020), h.46.

0 1bid.
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Di sini Allah memberikan peringatan kepada manusia ketika
di dunia, secara tidak langsung Allah mengajak manusia untuk
menggunakan pendengaran dan akalnya untuk menyimpulkan
semua peringatan-peringatan Allah. Penghuni neraka termasuk
orang-orang yang tak mampu menggunakan akalnya.

Di dalam Islam dijelaskan bahwa manusia pada saat
dilahirkan tidak mengetahui apapun, tetapi Allah membekalinya
dengan kemampuan mendengar, mencium, merasa, dan hati untuk
mendapatkan pengetahuan.

Perkembangan kognitif adalah proses psikologis individu
dalam mempelajari segala sesuatu di lingkungannya yang
didapatnya melalui indera dan hati. Mengenai pengindraan dan
hati ini sesuai dengan penjelasan dalam surah An-Nahl ayat 78:*

2 A 2 z= -

& Jars G

bersyukur. g

Ayat di atasm ah menjadikan kalian
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui, setelah Dia
mengeluarkan kalian dari dalam perut ibu. Kemudian memberi
kalian akal yang kemudian dengan itu kalian dapat memahami dan
membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara salah
dengan yang benar, menjadikan pendengaran bagi kalian yang
dengan itu kalian dapat mendengar suara-suara, sehingga sebagian
kalian dapat memahami dari sebagian yang lain apa yang saling
kalian perbincangkan, menjadikan penglihatan yang dengan itu
kalian dapat melihat orang-orang, sehingga kalian dapat mengenal
dan membedakan antara yang lain, dan menjadikan perkara-
perkara yang kalian butuhkan di dalam hidup ini, sehingga kalian
dapat mengetahui jalan, lalu menempuhnya dan berusaha mencari

“LRI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.276.
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rezeki agar kalian dapat memilih yang baik dan meninggalkan
yang buruk.*?

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini bahwa kemampuan
mendengar, melihat, dan berpikir manusia berkembang secara
bertahap. Semakin dewasa seseorang, semakin berkembang
kemampuannya dalam mendengar, melihat, dan akalnya semakin
mampu membedakan baik dan buruk, benar dan salah. Hikmah
diciptakannya kemampuan berpikir manusia secara bertahap agar
dia mampu menjelaskan ketaatannya kepada Tuhan.*

Siti Partini Suardiman membatasi pengertian kemampuan
kognitif pada anak, yakni daya atau kemampuan seorang anak
untuk berpikir dan mengamati, melihat hubungan-hubungan,
kegiatan yang mengakibatkan ‘seorang anak memperoleh
pengetahuan baru yang sbanyak .didukung oleh kemampuan

bertanya*. Perkembangan, kognitif 4 atkan pikiran dan
perasaan, ntel dan\;;@fﬂ. de
diketahui rkembangan I

nak berpikir.

melakukan apa ul dengan kata-
kata yang diung mampuan kognitif
sangat penting untuk distfmulasi afar dapat berkembang lebih
baik. Sebagaimana menurut Husdarta J.S. dan Nurlan Kusmaedi,
perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang bersifat
fungsional dan lebih tinggi kualitasnya daripada perkembangan
motorik.*> Perkembangan kognitif erat kaitannya dengan
kemampuan fisik motorik dan bahasa, tetapi yang paling utama

atau otaknya yaitu perkembangan kognitif.

2 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi (Semarang: CV
Toha Putra Semarang, 1986), h.211.

3 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Medan: Perdana
Publishing, 2015), h.72.

*4 Siti Partini Suardiman, Metode Pengembangan Daya Pikir Dan Daya Cipta
Untuk Anak Usia Dini (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, 2003).

* Husdarta J.S. and Nurlan Kusmaedi, Pertumbuhan Dan Perkembangan
Peserta Didik (Olahraga Dan Kesehatan) (Bandung: Alfabeta, 2010).
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
kognitif adalah kemampuan anak untuk berpikir melalui
mengamati, menggolongkan, menghubungkan, mengambil
keputusan, dan berfantasi sehingga sangat berkaitan dengan
kemampuan bahasa dan fisik motorik serta kemampuan kognitif
sangat menentukan aspek perkembangan-perkembangan lainnya.

2. Karakteristik Perkembangan Kognitif

Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak diperlukan
pemahaman tentang karakteristik dari perkembangan kognitif.*
Upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan hanya mungkin dilakukan jika guru memahami
terlebih dahulu karakteristik dari perkembangan kognitif yang ada
pada anak. Anak memiliki-pola perkembangan yang sama, akan
ama lainnya karena

tetapi ritme perkembang a sat
anak pada dasar ifat inglividital. "’
Dijela a kar
. hubtifigan yang halﬁad j

ia dini yaitu
asfani restasi

atau pekerjaan itu

Kalau tidak
dianggap tidak penting?
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu
menguntungkan dirinya.
e. Suka meremehkan orang lain. Perhatiannya tertuju pada
kehidupan praktis sehari-hari.
Ingin tahu, ingin belajar dan realistis.
g. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus.

% Nilawati Tadjudin, “Model Trefinger: Pengaruh Terhadap Motivasi Dan
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Bunyi,” U-Tech: Journal Education of
Young Physics Teacher 1, no. 1 (2020).

47 Nilawati Tadjudin, “Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Pandangan
Psikologi, Pedagogik Dan Agama,” Jurnal IImiah Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1
(2018), h.2.
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h. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai
prestasi belajarnya di sekolah.*®
Berdasarkan penjelajasan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa penting dalam memahami karakteristik perkembangan
kognitif anak, agar digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui bagaimana cara yang tepat dalam mengembangkan
kemampuannya sesuai dengan karakteristik anak. Dengan begitu
setelah mengetahui karakteristik maka akan melihat faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak.*®
3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini

Faktor yang memengaruhi-perkembangan kognitif, yaitu:
a. Faktor Hereditas/Keturunan

Teori lingkunganata malsme dipelopori oleh Jhon

Locke. Teori ini menyatakan bahwa manusia dilahirkan
dalam keadaan suci seperti kertas putih yang masih bersih
belum ada tulisan atau noda sedikitpun. Perkembangan
manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungan. Taraf
intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan
hidupnya. Ki Hajar Dewantoro melengkapi pendapat ini
dengan menyebutkan bahwa seseorang dibentuk oleh
perpaduan dari dasar dan ajar. Artinya bahwa seorang

8 Alkhulaniah, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Bermain Cipta
Warna Pada Anak Kelompok B,” Jurnal PAUD Teratai 5, no. 3 (2016), h.143-147.

“9 Sari, “Upaya Guru Dalam Membimbing Perkembangan Kognitif Anak Usia
Dini (Suatu Penelitian Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ar-Rahmah Kota
Banda Aceh),” n.d, h.48.
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anak yang sudah memiliki dasar potensi bawaan akan
menjadi siapa dan seperti apakah dia juga dipengaruhi
oleh  faktor eksternal berupa pengajaran yang
diperolehnya dari lingkungan.

c. Faktor Kematangan
Setiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan
matang jika telah mencapai kesanggupan menjalankan
fungsinya masing-masing.

d. Faktor Pembentukan
Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang
yang memengaruhi perkembangan intelegensi.
Pembentukan dapat .dibedakan menjadi pembentukan
sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja
(pengaruh alam ssekitar). «~Sehingga manusia berbuat
intelegen gkaren uk me ertahankan hidup ataupun

per n ke n dan
& rb lebih

dapun bakat diartika

ba tensi ya sih u dikembangkan
dan dilati at seseorang akan
memengaruhi tingKat ‘kecerffasannya. Artinya seseorang

akan memiliki bakat tertentu, maka akan semakin mudah
dan cepat mempelajarinya.
f.  Faktor Kebebasan

Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berpikir
menyebar (divergen) yang artinya manusia dapat memilih
metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah-
masalah, juga bebas dalam memilih masalah sesuai
kebutuhan.>®

4. Tahapan Perkembangan Kognitif

5% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai
Aspeknya (Jakarta: Kencana, 2011), h.58-60.
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a. Tahap Sensori Motor (0-2 tahun), bayi membangun
pemahaman dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman
indrawi dan tindakan fisik. Bayi melangkah maju dari
tindakan instingtual dan refleksi saat baru saja lahir
kepemikiran simbolis menjelang akhir tahap ini.

b. Tahap Pra Operasional (2-7 tahun), anak mulai
mempresentasikan dunia dengan kata dan gambar. Kata
dan gambar ini merefleksikan peningkatan pemikiran
simbolis dan melampaui koneksi informasi indrawi dan
tindakan fisik, dan juga dalam pengembangan memori dan
imajinasi. Mereka belajar dengan dunia mereka dengan
cara menonton, menggenggam, mendengar dan
mengatakan.

c. Tahap Operasional:Konkret«(7-11 tahun), anak kini bisa

menalar se€ara logis.tentang kejadian-kejadian konkret dan

Si i kelompok yang
sional Formal (11 s i anak
ebij ﬁali .

ngan pra operasional a

aktivitas kogni nghadapi i di luar dirinya.

Anak sudah ingkungan dengan

menggunakan tanda-tanda¥dan simdol. Cara berpikir anak pada

tahap ini bersifat tidak sistematis tidak konsisten dan tidak logis,

hal ini ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Transductive reasoning Yyiaitu cara berpikir yang bukan
induktif dan deduktif tetapi tidak logis.

2) Ketidak jelasan hubungan sebab-akibat, yaitu anak mengenal
hubungan sebab akibat secara tidak logis.

3) Animisme yaitu menganggap bahwa semua benda itu hidup
seperti dirinya.

4) Artificialism yaitu kepercayaan bahwa segala sesuatu di
lingkungan itu mempunyai jiwa seperti manusia.

51 Jhon W Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group,
2000), h.49.
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5) Perceptually bound yaitu anak menilai sesuatu berdasarkan
apa yang dilihat atau di dengar

6) Mental experiment yaitu anak mencoba melakukan sesuatu
untuk menemukan jawaban dari persoalan yang dihadapinya.

7) Centration yaitu anak memusatkan perhatiannya kepada
sesuatu ciri yang paling menarik dan mengabaikan ciri yang
lainnya.>

5. Kemampuan Kognitif yang Dimiliki Anak Usia Prasekolah
a. Fungsi Simbolis
Fungsi simbolis merupakan individu untuk menggunakan
representasi mental atau. menggunakan simbol-simbol
seperti kata-kata, angka dan gambar ketika individu
meletakkan pada maknanya..Simbol dapat membantu anak
untuk mengenal al yang tidak hadir
k secara langsung

n objek S Isa sama atau
berbeda d i ’
c. Memahami Sebab-Akibat

Anak usia prasekolah, pada situasi yang ia pahami, anak
sudah dapat menghubungkan sebab akibat secara akurat
contohnya anak berbicara pelan-pelan karena khawatir
ayahnya yang sedang tidur akan terbangun. Namun begitu,
menurut Piaget anak belum dapat memahami sebab dan
akibat sercara logis sepenuhnya.
d. Memahami Klasifikasi

Pada usia sekitar 4 tahun, anak sudah dapat
mengklasifikasikan dua hal yaitu warna dan bentuk. Anak
sudah dapat membedakan nama yang “bagus dan jelek”
“baik dan jahat”. Anak sudah dapat membedakan mana

52 Rahman Daniati, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui
Permainan Flanel Es Krim,” Jurnal Spektrum PLS 1, no. 1 (2013), h.238.
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yang sama dan mana yang berbeda. Dengan
kemampuannya untuk mengklasifikasikan benda, anak
akan lebih dapat mengatur banyak aspek dalam
kehidupannya. Namun begitu, anak belum dapat
memahami perbedaan antara benda mati. Anak masih
sering memperlakukan benda mati sebagai benda hidup
yang disebut dengan istilah animism.
e. Memahami Angka-Angka

Anak usia prasekolah khususnya mulai usia 4 tahun,
mereka sudah dapat memahami konsep angka, mereka
sudah dapat melakukan penjumlahan sederhana, mereka
memahami konsep banyak dan sedikit, mereka sudah
mengetahui binatang mana yang paling tinggi diantara
binatang lainnya smyang _dinamakan dengan konsep

ordinalitasd, Pada gdasarnya n kognitif sangat
penting aM melakukan
p dunia sekit ca indranya.

|

%8 Sari, “Upaya Guru Dalam Membimbing Perkembangan Kognitif Anak Usia
Dini (Suatu Penelitian Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ar-Rahmah Kota
Banda Aceh),” n.d, h.50.
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